BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Suku Toraja menjadi salah satu suku yang kuat akan mempertahankan adat
istiadat dan budaya, adat dan budaya yang mereka pertahankan hingga saaat ini
adalah Ma bhadong. Vokal yang disajikan dalam upacara kematian di desa Maridan
mengandung makna dan nilai-nilai yang baik, yaitu berupa nasehat-nasehat dan
doa-doa untuk mengatarkan roh orang yang baru meninggal ke alam baka. Di dalam
vokal/nyanyian Ma badong mengandung unsur musik yaitu harmoni, melodi,
ritme, dan syair yang menjadikan upacara kematian ini terasa dan tampak sakral.
Di samping itu, unsur tarian dalam Ma’badong sangat mendukung kelancaran
upacara dngan menggunakan gerakan-gerakan tertentu yang mengandung makna

Ma badong bagi masyarakat Toraja di desa Maridan digunakan untuk salah
satunya untuk pelestarian atau mempertahankan adat tradisi suku Toraja di Tana
Toraja. Sampai saat ini masyarakat suku Toraja di Desa Maridan sangat percaya
bahwa Ma’badong merupakan salah satu media komunikasi maupun media
penguhubung dengan roh-roh serta para leluhur mereka. Ma badong di Desa
Maridan juga menjadi identitas sosial masyarakat suku Toraja. Upacara ini
merupakan wujud dari kepercayaan masyarakat Toraja kepada Aluk To Dolo’ yang
merupakan kepercayaan nenek moyang sejak zaman dahulu. Upacara kematian ini
harus dilakukan setiap ada masyarakat suku Toraja yang meninggal karena dengan

adanya Mabadong, keluarga yang berdukacita akan sangat terbantu baik dari segi
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materi maupun non materi melalui nilai-nilai dan norma yang berlaku hingga saat

ini, dengan demikian Ma badong masih dilaksanakan hingga sekarang

B. Saran

Selama melakukan penulisan ini, penulis mendapatkan banyak pegalaman
serta ilmu yang belum pernah didapatkan sebelumnya, salah satunya dalam
melakukan penelitian di Desa Maridan Kalimantan Timur yang tidak setiap saat
upacara Ma badong dilaksanakan, karena -Ma 'hadong merupakan upacara untuk
memperingati kematian seseorang. Bagi pembaca diharapkan lebih memahami
tentang upacara Ma badong, baik dalam, konteks musikal maupun non musikal

serta menambah referensi tulisan, khususnya tentang ritual upacara kematian.
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Aluk to dolo’

GLOSARIUM

: Kepercayaan nenek moyang

Ambe ‘badong : Pemimpin badong

Ballo
Mangiru
Mate
Pa’badong
Pa’gelu
Pa’tane
Puya
Rambu solo’
Rambu tuka’

Tedong

: Tuak

: Meminum

: Meninggal

: Peserta badong

: Pemain alat musik gendang
: Kuburan orang Toraja

: Alam baka

’'Upacara kedukaan

: Upacara sukacita

: Kerbau
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